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Skripsi ini membahas mengenai kekuatan pembuktian keterangan anak di bawah umur untuk dijadikan Saksi
dalam tindak pidana pencabulan. Mengenai keterangan anak di bawah umur sebagaimana diatur dalam
peraturan Pasal 171 KUHAP dikatakan bahwa anak di bawah 15 (lima belas) tahun tidak berkompeten untuk
dijadikan Saksi, dikarenakan anak yang memberikan keterangan tidak berada di bawah sumpah dan
keterangan mereka hanya dipakai sebagai petunjuk guna menambah keyakinan Hakim jika ditunjang oleh
alat bukti yang sah lain. Namun, jika keterangan anak hanya dijadikan alat bukti petunjuk, tidak dapat pula
dikatakan sebagai aat bukti yang sah, karenatidak disumpah. Sedangkan pada kasus tindak pidana
pencabulan, banyak ditemukan anak menjadi Saksi dan/atau Korban sebagai alat bukti satu-satunya. Oleh
sebab itu, pada skripsi ini akan membahas yaitu, kekuatan pembuktian Anak Saksi dalam tindak pidana
pencabulan, yang memenuhi kriteriafit to stand atrial, perbaikan yang perlu dilakukan dalam rangka
melindungi anak sebagai Saksi tindak pidana pencabulan dan RUU KUHAP dapat mengakomodasi hal
tersebut. Penulisan ini menggunakan metode yuridis normatif, di mana data penulisan ini berasal dari studi
kepustakaan, wawancara Ahli dan Undang-Undang terkait. Hasil penulisan ini mengarahkan untuk
dilakukan perbaikan pengaturan hukum di Indonesia yaitu anak di bawah umur yang akan dijadikan saksi
tindak pidana pencabulan harus memenuhi batasan minimal umur dan melewati pemeriksaan kompetensi
sesuai prinsip fit to stand atrial. Dan dalam rangka melindungi hak anak sebagai Saksi, anak wajib
didampingi oleh Ahli Psikiatri Forensik sebelum persidangan, persidangan dan setelah persidangan.

...... This thesis discusses the strength of proof of the testimony of minorsto be used as witnessesin criminal
acts of obscenity. Regarding the testimony of minors as stipulated in Article 171 of the Criminal Procedure
Code, it is said that children under 15 (fifteen) years are not competent to be made witnesses, because
children who give statements are not under oath and their statements are only used as a guide to add to their
conviction. Judge if supported by other valid evidence. However, if the child's statement is only used as
evidence, it cannot also be said to be valid evidence, because it is not sworn in. Meanwhile, in cases of
criminal acts of sexual abuse, many children were found to be witnesses and/or victims as the only evidence.
Therefore, this thesiswill discuss, namely, the strength of proof of Child Witnessesin criminal acts of
obscenity, which meet the fit to stand atrial criteria, improvements that need to be made in order to protect
Children as Witnesses in criminal acts of obscenity and the Criminal Procedure Code Bill can accommodate
this. Thiswriting uses a juridical-normative method, where the data for this writing comes from literature
studies, expert interviews and related laws. The results of this writing direct the improvement of legal
regulations in Indonesia, namely that minors who will be used as witnesses to criminal acts of obscenity
must meet the minimum age limit and pass a competency examination according to the principle of fit to
stand atrial. And in order to protect the rights of children as witnesses, children must be accompanied by a
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forensic psychiatrist before the trial, the trial and after the trial.



